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PENETAPAN IZIN OPERASIONAL PENDIRIAN
MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA (MTsS) DARUL QOLAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Ui

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

bahwa dalam rangka meningkatkan gkses pendidikan madrasah yang
bermutu, periu memberikan kesempatan masyarakat melalu organisasi
bérbadan hukum untuk menyelenggarakan madrasah sesuai dengan
standar nasional pendidikan;

hahwa madrasah yang tercantum delam Lampiran Keputusan ini telui
memenuhi persyaratan administratif, tekrits, dan kelayakai yang tlah
ditetapkan;

bahwa berdasarkan perimbangan sebagaimana disnaksud dalatn huoul a

dan b di atas, perlu menetapkan Kepuiusan Mentesi Agama Republik
Ihdonesia tentang Pemberian lzin Operasional Pendirian MADRASAH
TSANAWIYAH SWASTA (MT55) DARUL QOLAM.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisterny Pendidikan Nasional (Lemliaran Negara Republik [ndonesia
Tahun 2008 Nomer 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 4301);

Undang-Undang Repubilik Indonesia Momor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2005 Nemor 157,
Tanmibahan Lembaran Negara Bepublik Indonesio Nomor 4586);

Peraturan Pemerintah Republik fndonesia Momar 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lesbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lemberan Megara Republik Indonesia
Nomor 4496) sebagaimana telah diubah dengon Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atos
Peraturan Pemerintah Republik Indanesia Nomar 19 Tahun 2005 lentang
Standar Nasionl Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesin
Tabun 2013 Nomor 71, Tambalhian Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomior 5410);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang
Waujib Belajar Pendidikan Dasar (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 90, Tembiahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 4863),

Peraturan Pemermish Republik Indonesin Nomor 48 Tabun 2008 tentang
Pendanaan Pendidi¥an [Lembaran Negara Republik Indonesiui Tahun
2008 Namer 91, Tambahan Lembaran Negara Hepublik Indonesia Nomor
4864);

Peraturan Pemerintah Republik [ndonesiy Nombr 74 Tahun 2008 tentang
Gury (Lembaran Negara Repbulik Indonesia Tahun 2008 Numor 394,

Tambahan | embaran Negara Repbilik Indonesia Nomer 3941);
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Peraturan Pemeruuah Repubilik Indonesis Nomer 17 Tahun 2010 tertang
Pengelolaan  Jdun  Penyelenggaman  Penlidikan  (Lembaran  Negars
Republik Tvdossesta Tabun 2010 Noawr 23, Tambahan Lembamn Negars
Republik Incionesia Nomor 5150) sebagaimana teleh dwbab dengan
Feraturan Pemerintah Noowe 66 Tahun 2010 teotang Porubahan Aty
Peraturan Pemenntah Namor 17 Tahun 210 tentany Pengelolaam dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembarmy Negara Republs  indomesia
Tahun 2010 Nomer 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5157);

Pemturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indenesia Nomar 24
Tahun 2007 Swndar Sarana  dan  Peasarana  untuk  Sekolah
Dasar/ Madrasah  Ibtidaiyah, Sekolah Menengah  Pertoma/ Masdrasah
Tsanawiyah, dan Sekolsh Menengah Atas/ Madrasah Alivah:

Peraturan Menteri Pendidikan Nasiopal Republik Indonesia Nomor 15
Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan &
Kabupaten/Kota sebagaimana telah diubah menpadi Pegaturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013
tentang Perubahan atas Peraturan Mentent Pendidikan Nasional Republik
Indonesis Nomor 15 Tabun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal
Pﬁﬂid[kmdihbnpnmﬂiﬂu;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidilan Agama
Islam dan Bahasa Arab di Madrasah;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Taban 2012
tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah (Berita Negara Republik Indonesia Tabun 2012 Nomor 206)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 2013 testang Perubaban ams Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2012 fentang
Pengswas Madrasah dan Pengawas Pepdidikan Agama lslam pada
Sekolah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomer 684);
Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 13 Tahun 2012 tentang QOrgarusast
meah&rpmvuhialKememmm&gnm

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Beritn Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382);

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1385 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Pendirian Madrasah yang Diselenggarakan oleh

Masyaciat

Nota Dinas Pertimbangan dari Kepala Bidang Pendidikan Madrasah
Nomor: ND/4/ TPPM-LPG/5/2015 tanggal 08 Juni 2015;
Rekomendasi dari Kepala Kantor Kementerisn Aguma Kabupaten

.I.ampxmg Barat Nomor: Kd.08,04/PP.01.2/525.¢/2015 anggal 17 April

2015,

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG
PEMBERIAN IZIN OPERASIONAL  PENDIRIAN  MADRASAH
TSANAWIYAH SWASTA (MTs5) DARUL QOLAM.

: Memberikan izin operasional pendinan madrasah kepada madrasah

sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan ini.

¢ Setelah jangka waktu 4 (empat) tahun (bagi RA, MTs, MA, dan MAK) dan

setel‘;‘h jangka 7 (tujuh) tahun (bags M), Kepals Madrassh yang bersangkutan

a. menyampaikan.



KETIGA
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w menyampaikan loporan perkembungan madrasah kepads Kepals Kasior
Kementerlan Agama  Kabupaten/Kow  yang  memuat  paling  sedik)
perkembangan jumiah pesorts didih, pelabsanann kurikalun, pelakasnsen
pemenuhan stondar  sarans  prosorans, dan pelakannnen  peesenuban

standar pendidite dan teongs kopendidikin dies/ata

b mengajubon pendafuran visdtan alreditasi sekolah/ oademb epada

BAT-S/M sesuni kelentuan peroturan peundang-uadangin.

. Dalam hal perkembangan modrasah sebagainmna dimaksud dalam Diktue

Kedun huruf a dinilal mesnonuhd stancar pelayenen minimtal penyelenggarsan
endidikan dan/atau hasil akroditasi sebagatmana dimaksud Diktum Kedua

hurul b mendapat peringkat minimal C, maks izin operavional sehsgaimana

dfenakeud datam Diktum Kosst tetap burlak.

i Dalam hal perkembangan madrasah sebagaimana dimiaksud dalae Dikbum

Kudua huraf a dinilnl memunubi standar pelayanan mininasl penyslenggarsan
pendidikan clan/atau hasil dioeditas sebaguimana dimakeud Diktum Kedus
hural b ddak mendapatl peringkat minimal C, maks izin operasional
sebaguimans dimaksud dalem Diktum Kesatu dicobut.

¢ Keputusan fni mulai berlako pada tanggal ditetsphan.
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